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This research aims to determine the effectiveness of the predict-observe-explain 
(POE) strategy assisted by learning videos in reducing student’s misconceptions on 
temperature and heat material in SMA Kemala Bhayangkari Kubu Raya. The form 
of research used was pre-experimental design with one group pre-test post-test 
design. Data collection tool in the form of 9 multiple choice questions with 3 
alternative answers accompanied by open reasons. The sample of this research is 
the students of class XII MIA 1 consisting of 29 people selected as a sample 
saturated with intact group techniques. The results of the test reliability test of 0.84 
(very high category). Decrease in average misconceptions per student by 44%. 
Through the McNemar test, there was a conceptual change in students with a 
significance test obtained by average 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  (10.33)> 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (3.84) for the value 
of α = 5%, db = 1. From the results of the calculation of Cohens’s effect size 
obtained d = 0.31. (low category). A predict-observe-explain (POE) strategy 
assisted by learning videos is expected to be used as an alternative to remediation 
activities in overcoming misconceptions experienced by students. 
Keywords: misconceptions, predict-observe-explain, remediation, temperature 
       and heat, video learning 
 
PENDAHULUAN
Salah  satu  mata  pelajaran yang  
wajib  diberikan  kepada  siswa untuk  setiap  
jenjang  pendidikan di sekolah khususnya 
jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 
fisika. Menurut Giancoli (2001), fisika 
merupakan ilmu pnegetahuan yang paling 
mendasar, karena berhubungan dengan 
perilaku dan struktur benda. Fisika 
diharapkan menjadi wahana bagi peserta 
didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 
sekitar, serta prospek pengembangan lebih 
lanjut dalam menerapkannya di dalam  
kehidupan  sehari-hari.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran fisika di kelas XI SMA 
Kemala Bhayangkari Kabupaten Kubu Raya, 
diketahui bahwa masih banyak siswa yang 
memiliki kemampuan rendah dalam 
menjawab soal-soal dan mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep suhu dan kalor. Hal 
ini terlihat dari hasil ulangan harian siswa 
kelas XI SMA Kemala Bhayangkari 
Kabupaten Kubu Raya tahun 2019 pada 
materi suhu dan kalor. Persentase nilai siswa 
di atas KKM berjumlah 30%, sedangkan 
persentase nilai siswa di bawah KKM 70% 
dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) 
yakni sebesar 75. 
Kemampuan  memahami  konsep  
merupakan  salah  satu  syarat  dalam 
mencapai  keberhasilan  belajar  fisika.  
Dengan  pemahaman  konsep,  maka 
permasalahan  fisika  dapat  dipecahkan  baik  
permasalahan  fisika  yang  ada  dalam 
kehidupan sehari-hari maupun permasalahan 
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fisika dalam bentuk soal-soal fisika yang  ada  
di  sekolah  (Setyawan,  2012).  
Menurut Van Den Berg (1991: 1), 
pada pelajaran fisika siswa tidak memasuki 
pelajaran dengan kepala kosong. Dalam 
artian, siswa telah memiliki pengalaman 
dalam kehidupan sehari-hari yang mana erat 
kaitannya dengan fisika. Bersama 
pengalamannya, siswa bisa saja membentuk 
pemahamannya sendiri berdasarkan intuisi 
atau konsep awal yang telah dimilikinya. 
Namun, belum tentu pemahamannya tepat 
dengan konsep yang sebenarnya. Konsep 
awal yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah 
yang sebenarnya disebut miskonsepsi. 
Menurut Suparno (2005:4), 
mengungkapkan bahwa miskonsepsi atau 
salah konsep merujuk pada salah satu konsep 
yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah 
yang di terima pakar di bidang itu. Guru 
dapat melakukan kegiatan remediasi untuk 
memperbaiki konsepsi siswa yang keliru. 
Tujuan dilaksanakan kegiatan remediasi ini 
untuk memperbaiki miskonsepsi siswa 
sehingga konsep siswa yang awalnya tidak 
sesuai dengan konsepsi ilmuan dapat menjadi 
sesuai. 
Proses remediasi yang dilakukan 
harus meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu, harus menggunakan metode, 
model, atau strategi yagn dapat membuat 
siswa tertarik terhadap pelajaran sehingga 
mereka bersedia untuk terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Remediasi yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi 
miskonsepsi siswa pada materi suhu dan 
kalor di kelas XII SMA Kemala Bhayangkari 
Kabupaten Kubu Raya adalah remediasi 
dalam bentuk pengajaran ulang (re-teaching) 
dengan menggunakan strategi Predict-
Observe-Explain (POE). 
Strategi pembelajaran POE 
merupakan strategi pembelajaran yang 
diperkenalkan oleh White dan Gustone yang 
bertujuan untuk mengungkap kemampuan 
siswa dalam melakukan prediksi secara 
individual. Tahapan POE adalah meliputi 
prediksi siswa dari hasil demonstrasi, 
mendiskusikan alasan dari prediksi yang 
mereka berikan dari hasil demonstrasi dan 
terakhir menjelaskan hasil prediksi dari 
pengamatan mereka. 
Strategi POE menggali pemahaman 
konsep IPA siswa melalui tiga langkah 
utama, menurut Indrawati dan Setiawan 
(2009: 45)  ketiga langkah utama dalam 
model pembelajaran POE diuraikan sebagai 
berikut: (1) Predict (membuat prediksi)  
merupakan suatu proses membuat dugaan 
terhadap suatu peristiwa atau fenomena. (2) 
Observe (mengamati) merupakan suatu 
proses siswa melakukan pengamatan 
mengenai apa yang terjadi. (3) Explain 
(menjelaskan) merupakan suatu proses siswa 
memberikan penjelasan mengenai kesesuaian 
antara dugaan dengan hasil pengamatan yang 
telah mereka lakukan dari tahap observasi. 
Pada penelitian ini, alat bantu yang 
digunakan pada strategi Predict, Observe, 
Explain ( POE) adalah video pembelajaran. 
Pemberian video pembelajaran bertujuan 
sebagai sarana untuk menarik perhatian siswa 
dalam proses pembelajaran. Pada umumnya, 
video pembelajaran digemari oleh siswa 
karena pembelajaran yang bersifat visualisasi 
lebih dapat merangsang perhatian dan 
konsentrasi siswa untuk mengingat materi 
yang disampaikan oleh fasilitator.  
Pada materi suhu dan kalor, terdapat 
begitu banyak fenomena yang akan lebih 
mudah dipahami apabila siswa melakukan 
eksperimen secara langsung menggunakan 
alat-alat laboratorium. Namun karena 
keterbatasan alat dan bahan yang tersedia, 
maka dalam penelitian ini digunakan video 
pembelajaran yang di dalamnya berisi 
tentang percobaan atau eksperimen yang 
berkaitan dengan materi suhu dan kalor. 
Dengan demikian, siswa dapat mengamati 
secara langsung fenomena yang ditampilkan 
melalui video pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Saeful & Wiyatmo (2015), 
terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar 
fisika aspek kognitif yang signifikan antara 
pembelajaran yang menggunakan media 
video dan konvensional pada peserta didik 
kelas X SMAN 2 Bantul. Pembelajaran
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menggunakan media video meningkatkan 
hasil belajar fisika aspek kognitif peserta 
didik lebih baik daripada pembelajaran 
konvensional. Oleh karena itu, penelitian ini 
rasional dilakukan untuk meremediasi 
miskonsepsi siswa tentang suhu dan kalor 
dengan strategi Predict, observe, explain 
(POE) berbantuan media video pembelajaran 
di kelas XII SMA Kemala Bhayangkari 
Kabupaten Kubu Raya. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Bentuk penelitian eksperimen 
yang digunakan adalah pre-experimental 
design dengan model rancangan penelitian 
one group pretest-posttest design (Sugiyono, 
2016). Rancangan penelitian ini ditunjukkan 
pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Model Rancangan One Group Pretest-Posttest Design
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas XII SMA Kemala 
Bhayangkari tahun ajaran 2018/2019. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara Intact Group (kelompok utuh). Intact 
group adalah cara memilih sampel 
berdasarkan kelompok kelas dimana 
semua siswa yang menjadi anggota 
kelompok kelas dilibatkan sebagai 
sampel. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas XII MIA 1 SMA Kemala 
Bhayangkari Kabupaten Kubu Raya. 
Dalam melaksanakan kegiatan remediasi 
menggunakan strategi Predict, Observe, 
Explain (POE), peneliti menggunakan 
prosedur penelitian. Prosedur yang 
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
Mengadakan observasi ke sekolah tempat 
penelitian; (2) Menyusun perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari RPP, silabus, 
indikator pembelajaran dan lembar kerja 
siswa. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan pre-test kepada peserta didik 
untuk melihat hasil belajar dan melihat 
jumlah miskonsepsi; (2) Melaksanakan 
kegiatan remediasi dengan pengajaran ulang 
dengan menggunakan strategi Predict, 
Observe and Explain; (3) Memberikan post-
test kepada peserta didik. 
Tahap akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis 
data hasil remediasi; (2) Menarik 
kesimpulan; (3) Menyusun laporan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian dilaksanakan di kelas XII 
SMA Kemala Bhayangkari Kabupaten Kubu 
Raya dengan menggunakan strategi Predict-
Observe-Explain (POE) untuk meremediasi 
miskonsepsi peserta didik pada materi Suhu 
dan Kalor yang dilaksanakan di semester 
ganjil tahun pelajaran 2019/2020. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik sampling jenuh yaitu di kelas XII MIA 
1 sebagai sampel penelitian dengan jumlah 
29 peserta didik. Semua peserta didik 
sebelumnya telah mempelajari materi suhu 
dan kalor. 
Berikut hasil penelitian yang telah 
dilakukan mengenai profil miskonsepsi 
peserta didik, penurunan jumlah miskonsepsi, 
perubahan konseptual peserta didik dan 
berapa besar efektivitas strategi Predict-
Observe-Explain (POE) dalam meremediasi 
miskonsepsi pesera didik pada materi suhu 
O1                X           O2 
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dan kalor di SMA Kemala Bhayangkari 
Kabupaten Kubu Raya. Hasil analisis 
jawaban peserta didik pada pretest dan 
posttest secara ringkas dapat dilihat pada 
Tabel 1 dan 2. 
 










Suhu es lebih tinggi dari suhu air, sehingga ketika es dan 




Suhu yang mempengaruhi derajat panas suatu benda. 
Siswa menganggap es batu (0o) yang menyebabkan suhu 
air (30oC) menjadi turun ketika dicampurkan. Bukan 
kerena kalor yang berpindah karena perbedaan suhu. 
4 13,8% 
Ketika es mencair, maka artinya suhu es tersebut turun 8 27,6% 
2 





Besi suhunya lebih tinggi dari kayu 5 17,2% 
Kayu dan besi kedua-duanya tidak memiliki kalor 2 6,9% 
Kayu dan besi tidak dapat menghantarkan panas 3 10,3% 




Jika zat A dan zat B memiliki suhu yang berbeda namun 
memiliki volume yang sama, maka ketika dicampurkan 
akan menghasilkan suhu yang sama besar, karena volume 
awal kedua zat tersebut sama besarnya 
5 17,2% 
65,4% 
Siswa menganggap suhu sama dengan kalor. Ketika dua 
zat yang berbeda suhunya dicampurkan, maka suhu akhir 




Es dapat melepas kalor dan melebur menjadi air. Jika es 
dimasukkan ke dalam air yang bersuhu tinggi, air  akan 
menerima kalor yang dilepaskan oleh es tersebut 
9 31% 
86,1% Saat terjadi perubahan zat dari padat ke cair, zat tersebut 
melepaskan kalor 
5 17,2% 
Jika zat padat dimasukkan ke dalam zar cair maka zat 
padat tersebut akan menjadi cair. Artinya zat padat 
tersebut melepas kalor 
11 37,9% 
5 
Teh panas menyerap kalor dari es 5 17,2% 
72% 
Es yang mencair artinya es tersebut melepas kalor 16 55,2% 
6 
Ketika zat padat (es) mencair, maka volumenya akan 
berukurang karena mencair. 
7 24,1% 
62% 
Ketika zat cair menguap, maka volumenya akan 
berkurang, sehingga kalor juga ikut berkurang 
11 37,9% 
7 
Karena udara dingin yang keluar dari dari sistem AC 
merambat melalui udara (perantara), sehingga termasuk 
dalam peristiwa konduksi 
15 51,7% 
79,2% 
Karena udara dingin yang keluar dari dari sistem AC 
merambat di udara bebas, artinya tidak memerlukan 





Panas yang dipancarkan oleh api unggun merambat 
melalui udara (perantara), sehingga termasuk dalam 
peristiwa konduksi 
12 41,3% 
65,4% Panas yang dipancarkan oleh api unggun merambat 
melalui udara (perantara) disertai perpindahan udara itu 




Panas yang merambat pada logam atau besi disebut 
radiasi 
17 58,6% 58,6% 
 
 










Suhu es lebih tinggi dari suhu air, sehingga ketika es dan 
air bercampur, maka suhu es akan turun. 
4 13,8% 
37,9% 
Suhu yang mempengaruhi derajat panas suatu benda. 
Siswa menganggap es batu (0o) yang menyebabkan suhu 
air (30oC) menjadi turun ketika dicampurkan. Bukan 
kerena kalor yang berpindah karena perbedaan suhu. 
2 6,9% 
Ketika es mencair, maka artinya suhu es tersebut turun 5 17,2% 
2 
Kayu tidak dapat menghantarkan panas 2 6,9% 
24,1% 
Besi suhunya lebih tinggi dari kayu 4 13,8% 
Kayu dan besi kedua-duanya tidak memiliki kalor - - 
Kayu dan besi tidak dapat menghantarkan panas 1 3,4% 




Jika zat A dan zat B memiliki suhu yang berbeda namun 
memiliki volume yang sama, maka ketika dicampurkan 
akan menghasilkan suhu yang sama besar, karena 
volume awal kedua zat tersebut sama besarnya 
2 6,9% 
20,7% 
Siswa menganggap suhu sama dengan kalor. Ketika dua 
zat yang berbeda suhunya dicampurkan, maka suhu akhir 




Es dapat melepas kalor dan melebur menjadi air. Jika es 
dimasukkan ke dalam air yang bersuhu tinggi, air  akan 
menerima kalor yang dilepaskan oleh es tersebut 
6 20,6% 
58,5% Saat terjadi perubahan zat dari padat ke cair, zat tersebut 
melepaskan kalor 
4 13,8% 
Jika zat padat dimasukkan ke dalam zar cair maka zat 
padat tersebut akan menjadi cair. Artinya zat padat 
tersebut melepas kalor 
7 24,1% 
5 
Teh panas menyerap kalor dari es 2 6,9% 
41,3% 




Ketika zat padat (es) mencair, maka volumenya akan 
berukurang karena mencair. 
5 17,2% 
51,6% 
Ketika zat cair menguap, maka volumenya akan 
berkurang, sehingga kalor juga ikut berkurang 
10 34,4% 
7 
Karena udara dingin yang keluar dari dari sistem AC 




Karena udara dingin yang keluar dari dari sistem AC 
merambat di udara bebas, artinya tidak memerlukan 
perantara, sehingga termasuk dalam peristiwa radiasi 
3 10,3% 
8 
Panas yang dipancarkan oleh api unggun merambat 
melalui udara (perantara), sehingga termasuk dalam 
peristiwa konduksi 
5 17,2% 
34,4% Panas yang dipancarkan oleh api unggun merambat 
melalui udara (perantara) disertai perpindahan udara itu 




Panas yang merambat pada logam atau besi disebut 
radiasi 
7 24,1% 24,1% 
 
Penurunan Miskonsepsi Siswa pada 
Materi Suhu dan Kalor Sebelum dan 
Sesudah Diberikan Remediasi 
Menggunakan Strategi POE 
  
 
Berdasarkan profil miskonsepsi peserta didik 
sebelum dan setelah remediasi menggunakan 
strategi POE, maka diperoleh selisih antara 




Tabel 3.   Rekapitulasi Jumlah Peserta Didik yang Mengalami Miskonsepsi pada 






1 29 15 14 48,3% 
2 25 9 16  55,2% 
3 21  7 14 48,3% 
4 29 27 2 6,9% 
5 28 15 13 65,5% 
6 27 25 2 6,9% 
7 29 12 17 58,6% 
8 28 12 16 55,2% 
9 28 7 21 72,4% 
Rata-rata 27,11 (93,5%) 14,33 (49,5 %) 12,77 44% 
 
Dari tabel 3terlihat bahwa persentase rata-rata 
penurunan jumlah miskonsepsi tiap siswa  
pada materi suhu dan kalor setelah diberikan 
remediasi menggunakan strategi predict, 
observe, explain (POE) berbantuan media 
video pembelajaran adalah sebesar 44%. 
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Signifikansi perubahan konseptual peserta 
didik 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan 
uji McNemar, diperoleh hasilnya seperti 
ditunjukkan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji McNemar 
No 
Soal 
A B C D X2 Keterangan 
1 0 10 6 13 11,07 Signifikan 
2 0 11 2 17 15,05 Signifikan 
3 2 11 0 16 9,38 Signifikan 
4 1 0 14 14 9,6 Signifikan 
5 2 8 6 13 6,66 Signifikan 
6 1 3 11 14 9,6 Signifikan 
7 2 12 5 10 3,5 Tidak Signifikan 
8 0 8 4 17 15,05 Signifikan 
9 0 10 4 15 13,06 Signifikan 
Rata-rata 10,33 Signifikan 
 
Berdasarkan uji Mc Nemar pada 
tabel 4 di atas, didapatkan x2hitung rata-rata 
sebesar 10,33, sehingga x2hitung (10,33) ≥ 
x2tabel (3,84) untuk db =1 dan α = 5%. Hal 
ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan 
konseptual siswa pada materi suhu dan kalor 
yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
diremediasi dengan menggunakan strategi 
predict, observe, explain (POE) berbantuan 
media pembelajaran. 
 
Efektifitas Remediasi Menggunakan  
Strategi POE Berbantuan Video 
Pembelajaran 
Dari hasil perhitungan Effect Size 
Cohens’s didapat d = 0,31. Maka, 
berdasarkan barometer Hatie, tingkat 




Profil Konsepsi Siswa Sebelum dan 
Sesudah Diberikan Remediasi 
Menggunakan Strategi Predict, Observe 
and Explain (POE) berbantuan video 
pembelajaran. 
Dari analisis profil miskonsepsi 
peserta didik pada setiap soal, terlihat 
miskonsepsi tertinggi pada saat pre-test 
terdapat pada soal nomor 1, 4, dan 7 yaitu 
sebesar 100%. Pada soal nomor 1, siswa 
menganggap suhu es lebih tinggi dari dari 
suhu air, sehingga ketika es dan air 
bercampur, maka suhu es akan turun. Siswa 
juga menganggap ketika es mencair, maka 
artinya suhu es tersebut turun. Pada soal 
nomor 4, siswa beranggapan bahwa es dapat 
melepas kalor dan melebur menjadi air. 
Menurutnya, jika es dimasukkan ke dalam air 
yang bersuhu tinggi, air  akan menerima 
kalor yang dilepaskan oleh es tersebut. Selain 
itu, peserta didik menganggap saat terjadi 
perubahan zat dari padat ke cair, zat tersebut 
melepaskan kalor. 
Miskonsepsi peserta didik yang 
tertinggi pada saat post-test terdapat pada 
soal nomor 4. Peserta didik masih menemui 
kesulitan untuk menjawab soal ini. Sebanyak 
27 peserta didik (93%) masih mengalami 
miskonsepsi. Berdasarkan tabel 4 terlihat 
penurunan persentase miskonsepsi siswa 
secara keseluruhan adalah sebesar 44% 
dimana soal nomor 9 menghasilkan 







Persentase Penurunan Jumlah Siswa yang 
Mengalami Miskonsepsi Setelah 
Dilaksanakan Remediasi dengan Strategi 
Predict, Observe, Explain ( POE) 
Setelah diberikan remediasi, 
persentase miskonsepsi siswa berkurang dari 
93,5% menjadi 49,5%. Artinya, miskonsepsi 
yang dialami peserta didik berkurang sebesar 
44%. Hal ini disebabkan karena pada saat 
pembelajaran mengguanakan startegi POE 
berbantuan video pembelajaran, siswa dapat 
mengetahui konsepsi yang sesuai dengan 
konsepsi ilmuan. Siswa mengamati atau 
menyaksikan video pembelajaran yang 
ditampilkan sehingga mereka mendapatkan 
sebuah konsepsi yang ilmiah, dibantu oleh 
peneliti dengan menjelaskan secara rinci 
proses terjadinya peristiwa yang 
bersangkutan. 
 
Perubahan Konseptual Siswa Sebelum dan 
Setelah Dilakukan Remediasi 
Menggunakan Strategi Predict, Observe, 
Explain ( POE) 
Berdasarkan uji McNemar, hanya 
soal nomor 7 yang nilai x2  hitungnya (3,5) 
tidak lebih besar dari nilai x2  tabel (3,84). 
Sedangkan untuk nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 
dan 9 secara berurutan nilai x2 hitungnya 
adalah 11,07; 15,05; 9,38; 9,6; 6,66; 9,6; 
15,05 dan 13,06. Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi perubahan konseptual siswa yang 
signifikan pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 
dan 9 antara sebelum dan sesudah remediasi 
dengan strategi POE berbantuan video 
pembelajaran. 
Perubahan konseptual yang 
signifikan pada peserta didik disebabkan oleh 
pemahaman peserta didik yang telah berubah 
setelah mereka mengamati video 
pembelajaran yang ditampilkan. Mereka 
dapat mengamati secara langsung konsep 
yang sesuai dengan konsepsi ilmuan, 
sehingga  memudahkan mereka  untuk 
mengetahui letak kekeliruan yang mereka  
sampaikan pada tahap prediksi. 
 
 
Efektifitas Remediasi Menggunakan  
Strategi POE Berbantuan Video 
Pembelajaran 
Secara  umum,  remediasi 
miskonsepsi menggunakan strategi POE  
pada  materi suhu dan kalor di kelas  XII 
SMA  Kemala Bhayangkari sudah cukup 
efektif.  Hal ini terlihat  dari hasil 
perhitungan effect size cohen’s dimana hasil 
yang  didapatkan d=0,31 (lampiran c-8). 
berdasarkan barometer Hatie, tingkat 
efektifitasnya dapat digolongkan dalam 
kategori sedang. Remediasi miskonsepsi 
menggunakan  strategi POE  dapat menjadi 
pilihan yang efektif untuk meremediasi 
miskonsepsi peserta  didik pada  konsep-
konsep fisika karena  terdapat  tiga  tahapan 
dalam   remediasi, yaitu prediction (menggali 
konsepsi awal),   observation (melakukan   
percobaan  atau mengamati untuk  mem 
buktikan  prediksi),  dan  explanation 
(penjelasan  mengenai  konsep yang tepat). 
Strategi POE juga pernah digunakan 
untuk penelitian oleh  Harniyati (2015), 
dimana hasilnya menungjukkan bahwa 
remediasi menggunakan pembelajaran POE 
dapat menurunkan miskonsepsi siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 1 Selimbau pada materi 
fluida statis (tekanan hidrostatis dan hukum 
Archimedes). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka 
secara umum dapat disimpulkan bahwa 
remediasi menggunakan strategi Prediction, 
Observation, and Explanation (POE) 
berpengaruh dalam meremediasi miskonsepsi 
peserta didik di kelas XII SMA Kemala 
Bhayangkari Kabupaten Kubu Raya pada 
materi suhu dan kalor. Adapun secara khusus  
simpulan dalam penelitian ini antara lain: (1) 
Profil miskonsepsi peserta didik pada pre-test 
tergolong tinggi dimana rata-rata 
persentasenya sebesar 93,5% dan persentase 
siswa yang tidak miskonsepsi hanya sebesar 
6,5%. Profil miskonsepsi peserta didik pada 
post-test mengalami penurunan dimana rata-
rata persentasenya sebesar 49,5% dan 
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persentase siswa yang tidak miskonsepsi 
sebesar 51,5%.      (2) Persentase jumlah 
miskonsepsi peserta didik pada tes awal 
adalah sebesar 93,5%, dan persentase jumlah 
miskonsepsi peserta didik pada tes akhir 
adalah sebesar 49,5%. Dengan demikian, 
penurunan total persentase miskonsepsi siswa 
adalah sebesar 44%. (3) Terjadi perubahan 
jumlah miskonsepsi siswa yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah dilakukan 
remediasi dengan strategi Predict, Observe, 
Explain (POE) berbantuan video 
pembelajaran. Dari hasil perhitungan uji 
McNemar, rata-rata nilai 𝑥2hitung yang 
didapatkan 𝑥2tabel (3,84) ≤ x2hitung (10,33) 
untuk db = 1 dan α = 5%, hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi perubahan 
konsepsi yang signifikan pada materi suhu 
dan kalor. (4) Dari hasil perhitungan effect 
size cohen’s, hasil yang  didapatkan adalah 
d=0,31. Berdasarkan barometer Hatie, tingkat 




Berdasarkan kegiatan penelitian yang 
telah dilakukan, maka saran yang dapat 
diberikan dari penelitian ini adalah: (1) 
Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya guru 
bidang studi fisika dilibatkan dalam proses 
remediasi sebagai observator kegiatan 
remediasi yang dilaksanakan; 
(2) Sebaiknya pada tahap prediction, masin-
masing peserta didik menuliskan prediksinya, 
sehingga dapat diketahui konsepsi awal 
masing-masing peserta didik; (3) Sebaiknya 
instrumen tes yang digunakan pada saat pre-
test dan post-test berbeda, namun tetap 
mengacu pada indikator yang sama; (4) 
Direkomendasikan untuk dapat melakukan 
penelitian lanjut menggunakan strategi 
Predict, Discuss, Explain, Observe, Discuss, 
Explain (PDEODE), karena strategi ini 
merupakan pengembangan dari POE yang 
dilengkapi dengan tahap diskusi. 
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